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ABSTRACT

This study analyzes how women struggle in patriarchal culture depicted in the film Perempuan Berkalung Sorban. This film was based on a novel by Abidah El Khalieqy, then this novel was adapted into a film directed by Hanung Bramantyo. The film Perempuan Berkalung Sorban was released in 2009. In this study, the film was chosen as the object of research because this film was filled with contradictions in its screening and raised the theme of gender equality in society. In this research, it is descriptive-explanative. The framing of women's resistance to patriarchal culture contained in the film Perempuan Berkalung Sorban uses the framing analysis model of Zhongdang Pan and Gerald M. Kosicki. The framing analysis model goes through four stages namely syntax, script, rhetoric, thematic. The syntactic part of this film is depicted through the figure of Anissa in fighting against patriarchal culture. The script shows patriarchal narratives of female characters in this film. The title of the film is part of the rhetoric, Anissa's struggle against injustice becomes part of the thematic. The theory chosen as a scalpel in analyzing this research is Simone De Beauvoir's existential feminist theory and Sylvia Walby's patriarchal cultural theory. Based on the results of the researcher's analysis, the film Perempuan Berkalung Sorban shows forms of women's resistance carried out by female characters in this film, including Anissa, Nyai Muthmainnah, female students. Showing the forms of patriarchal culture that are still developing in the pesantren community are carried out by Kiai Hanan, Syamsudin, several pesantren leadership figures and outside the pesantren are carried out by the general public and state institutions. The researcher concludes that Anissa and other female characters struggle to achieve an equal position with men through masculinity.
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1. PENDAHULUAN

Film yang berkembang di tengah masyarakat, berdasarkan kisah nyata atau novel. Ketika sebuah film dibuat, tidak lepas dari produk yang dipasarkan. Iklan produk, dimana film berperan sebagai tempat untuk mengiklankan suatu produk. Ada hubungan dua arah antara mereka yang mempromosikan produk mereka di film dan para pembuat film. Film merupakan sarana menonton film, televisi tidak terlepas dari sarana komunikasi publik yang mampu menyajikan berbagai informasi berupa gambar dan suara di layar. Televisi dan film merupakan satu kesatuan yang sulit dipisahkan karena film merupakan produk dari perkembangan teknologi. Pada tahun 1950-an, keuntungan box office bergantung pada tenaga penjualan dan tiket, tetapi saat ini pembuat film dapat menghitung berapa banyak keuntungan yang dapat mereka peroleh tidak hanya dari tiket box office, tetapi juga dari penjualan film ke pasar televisi dan video rumahan. (Komalawati, 2017).

Sebuah film dibuat ketika cerita yang ditinggikan mengandung pesan yang perlu ditampilkan kepada satu atau lebih penonton. Melalui cara film menyampaikan pesannya melalui gambar bergerak, film menutupi keseluruhan sehingga penonton dapat mudah menerima isi dari film tersebut. Pengertian dari Kamus Besar Bahasa Indonesia, film adalah film seluloid tipis yang berisi gambar negatif (digunakan untuk potret) atau gambar positif (dipertunjukkan di bioskop). Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang Perfilman, Pasal 1 Ayat 1 berbunyi: “Film adalah karya seni budaya, yaitu lembaga sosial dan media massa, yang dibuat berdasarkan prinsip perfilman dengan atau tanpa suara. dan yang bisa ditampilkan”. 

Berdasarkan jenisnya, film dibagi menjadi beberapa genre antara lain: film feature adalah film yang mendokumentasikan cerita dan gambar fiktif, sedangkan dokumenter adalah film yang mendokumentasikan peristiwa kehidupan nyata dan fakta sosial. Film dokumenter biasanya digunakan untuk mengkritik pemerintah. Selain kedua jenis film tersebut, ada beberapa jenis film, misalnya. sinema eksperimental atau sinema eksperimental adalah metode produksi film yang mengevaluasi kembali konvensi sinematik. Selain itu, film jenis ini juga mengeksplorasi bentuk-bentuk non-naratif dan alternatif dari narasi tradisional. Drama adalah genre film yang biasanya menceritakan kisah nyata melalui lokasi, tema, karakter, dan cerita. Selain itu, drama ini juga berperan besar yaitu masyarakat, dan kecil yaitu keluarga. Bidang yang lebih luas adalah diskusi tentang politik (Nugraha, 2021).

Salah satu film dengan genre drama percintaan ini ialah film Perempuan Berkalung Sorban. Sebuah film dari adaptasi buku novel dengan judul yang sama karya  Abidah El Khalieqy. Film Perempuan Berkalung Sorban dirilis pada 15 Januari 2009 disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Hanung Bramantyo merupakan sutradara berasal dari Indonesia yang memiliki karya-karya pada dunia perfilman tanah air. Film ini diproduksi oleh Kharisna Starvision Plus dan Dapur Film, diproduseri oleh Chand Parwez Servia. Film Perempuan Berkalung Sorban pada pemutaran pertamanya dipenuhi oleh kecaman, dikarenakan film ini megandung kontroversi bagi sebagian masyarakat.

Film Perempuan Berkalung Sorban pernah memperoleh penghargaan dalam ajang Indonesia Movie Awards pada tahun 2009 pada katagori Best Favourite Leanding Actress dan Best Supporting Actress (Anwar, 2022). Meski penayangan film itu menimbulkan banyak kontroversi karena dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam. Namun, jika dilihat lebih jauh, film ini menyampaikan pesan yang bisa dibawa oleh penonton. Imanjaya (dalam Heryanto, 2018:92) sutradara dari film Perempuan Berkalung Sorban yakni Hanung Bramantyo menyampaikan pernyataannya ke publik “Hanung menggambarkan film itu sebagai pelunas terhadap “hutang” kepada semua perempuan yang menganggap bahwa Ayat-Ayat Cinta telah merendahkan perempuan dan memiliki bias yang mendukung poligami”. Film Perempuan Berkalung Sorban menggambarkan posisi perempuan dibawah kendali laki-laki. Tidak memiliki kebebasan untuk bisa menentukan pilihannya sendiri.

Terdapat beberapa perbedaan alur cerita yang digambarkan pada novel dengan film Perempuan Berkalung Sorban. Pada novel dikisahkan setelah Anissa lulus dari bangku sekolah dasar ia dinikahkan oleh Syamsudin, sedangkan pada film dikisahkan Anissa dijodohkan setelah selesai menempuh pendidikan sekolah menengah atas. Sebuah film dari adaptasi novel tidak semerta-merta alur ceritanya dibuat sama seperti alur pada karya sastra tersebut. Seorang sutradara memiliki kemampuan untuk mengembangkan alur cerita yang telah ada. Film Perempuan Berkalung Sorban karya Hanung Bramantyo menyuguhkan sinematografi dengan sangat detail. Pemandangan sumber daya alam Indonesia sekitar tahun 1985-2001 ditampilkan sesekali sebagai perubahan adegan selanjutnya. 

Pada lingkup terkecil di dalam masyarakat yakni keluarga, sebuah konsep patriarki berkembang hingga hari ini dan telah mengakar pada masyarakat Indonesia. Tanpa disadari keluarga melanggengkan sistem patriarki. Sastryani (dalam Israpil, 2017) menunjukkan bahwa pemikiran patriarki adalah sistem pengelompokan sosial yang sangat memperhatikan garis keturunan paternal, atau dengan kata lain esensi manusia adalah fokus yang ditempatkan pada para pelaku sistem sosial tersebut. 
Pada sistem ini tidak adil bagi perempuan, terdapat beberapa perbedaan perilaku pada ranah privat bahkan pada ranah publik. Patriarki adalah istilah yang menggambarkan sistem sosial di mana laki-laki menjalankan kekuasaan atas orang-orang sebagai suatu kelompok (Israpil, 2017). Sebagian orang berpendapat bahwa tubuh perempuan merupakan penyebab dari kekerasan serta ketidakadilan yang dialaminya, pada nyatanya hal tersebut bukan alasan utama. Budaya patriarki banyak melanggengkan gerakan feminis dan aktivitas perempuan yang aktif menyuarakan dan membela hak-hak perempuan. (Saputri, 2022). 

Sebuah karya sastra seperti film, novel, puisi bahkan sebuah lagu sangat dekat dengan masyarakat. Hal ini menjadikan adanya ketertarikan penulis untuk mengkaji film Perempuan Berkalung Sorban Karya Hanung Bramantyo sebagai salah satu karya sastra yang berani mengangkat kisah bagaimana patriarki yang telah mengakar pada seluruh lapisan masyarakat Indonesia. Sebuah budaya patriarki dinarasikan dan divisualisasikan oleh media bagi penulis merupakan cara untuk menyadarkan dan menyuarakan masyarakat terhadap kesetaraan gender. Ketika suatu isu yang dianggap tabu oleh masyarakat diangkat oleh media populer, hal ini akan menjadi efektif untuk membahas hal tersebut. Masyarakat telah memasuki era digital dimana termasuk kepada generasi visual, dengan itu individu akan lebih mudah memahami melalui media visual seperti film. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul Representasi Perlawanan Perempuan pada Budaya Patriarki dalam Film Perempuan Berkalung Sorban Karya Hanung Bramantyo.
2. KAJIANnPUSTAKA


Penelitian terkait Representasi Perlawanan Perempuan pada Budaya Patriarki dalam Film Perempuan Berkalung Sorban Karya Hanung Bramatyo, Penulis meninjau penelitian sebelumnya. Penulis membandingkan enam hasil penelitian sebelumnya untuk menunjukkan orisinalitas penelitian. Penelitian pertama dilakukan oleh Henika Sari Widyastuti mahasiswi jurusan Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta. Skripsi yang berjudul “Kesetaraan Gender Pada Film “Perempuan Berkalung Sorban” Karya Hanung Bramantyo Dan Implementasinya Sebagai Bahan Ajar Sastra Di SMA” pada tahun 2021. 

Penelitian ini merupakan bagian dari penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data penelusuran literatur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menanamkan kepada siswa SMA makna dan pentingnya kesetaraan gender dengan mempelajari sastra melalui film. Agar siswa bersikap bijak dan tidak diskriminatif antara gender dan gender dalam beraktifitas dalam kehidupan sehari-hari. Hasil akhir dari penelitian ini berkaitan dengan implementasi judul “Perempuan Berkalung Sorban” sebagai bahan ajar sastra, yaitu siswa SMA kelas XI. Kelas diajarkan pada semester genap berdasarkan KI 4.19 KD 3.19 dan RPP tahun ajar 2020/2021. Analisis data yang digunakan untuk menyajikan hasil penelitian adalah dari Miles dan Huberman (dalam Idrus, 2009:

147-148) dan dengan bantuan teori semiotik yang dikembangkan dikemukakan oleh Ferdinand De Saussure (1857-1913).

Penelitian kedua dilakukan oleh Angelina Sellyn Manora Marbun merupakan seorang mahasiswi jurusan Sosiologi Universitas Udayana. Skripsi ini berjudul “Representasi Anarkisme Dalam Film Serial Money Heist” pada tahun 2021. . Menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif-eksplanatif. Penelitian ini membahas bagaimana anarkisme yang terjadi pada serial Money Heist. Dengan menggunakan teori Anarkisme. Film serial Money Heist dengan genre criminal, thriller, dan berkisah tentang perampok. Penelitian ini berusaha untuk mengungkap adegan serta dialog yang bersifat anarkisme dibantu menggunakan analisis framing. Penelitian ketiga dilakukan oleh Nyoman Ayu Sobhita Tryandari, ia merupakan mahasiswi program studi Sosiologi Universitas Udayana. Skripsi ini berjudul “Relasi “Budak-Tuan” Dalam Film Fifty Shades Of Grey” pada tahun 2017. Penelitian ini mengkaji mengenai relasi Budak-Tuan pada tokoh utamanya yakni Christian menjadi tuan sedangkan Ana menjadi budak. Pada penelitian ini menghasilkan penjelasan berbeda, ditinjau melalui teori sosial posmodern “wacana budak-tuan” dari Jacques Lacan.


Penelitian keempat dilakukan oleh Amanda Diani, Martha Tri Lestari, Syarif Maulana. Jurnal ini berjudul “Representasi Feminisme Dalam Film Maleficent” pada tahun 2017. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna kode semiotika dalam konteks feminisme pada tataran realitas, representasi dan ideologi. Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis semiotika John Fiske berdasarkan kode televisi yang dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu tingkatan realitas, tingkatan penyajian, dan tingkatan ideologis. Hasil kajian menunjukkan nilai-nilai feminisme dalam tataran nyata melalui penampilan, rias wajah, bahasa, kostum, tata krama, dan lingkungan. Dalam pementasannya nilai-nilai feminisme terlihat melalui kode kamera, karakter, aksi, konflik dan dialog. Pada tataran ideologis, nilai-nilai yang dianut feminisme merepresentasikan ekofeminisme, dimana perempuan dan alam memiliki hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan

Penelitian kelima dilakukan oleh Titin Setiawati mahasiswi Ilmu Komunikasi FISIP Uhamka. Sebuah jurnal berjudul “Representasi Budaya Patriarki Dalam Film Istri Orang” pada tahun 2020. Teori yang digunakan adalah semiotika oleh Roland Barthes. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa film Istri Orang merepresentasikan patriarki dalam lima bidang, yaitu tenaga atau kerja produktif perempuan, penguasaan seksualitas, reproduksi perempuan, perempuan dan harta benda serta sumber daya ekonomi.

Penelitian keenam oleh Riana Tia Wulandari seorang mahasiswi Fakutas Dakwah Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Skripsi yang berjudul “Pesan Feminisme Islam: Analisis Film Perempuan Berkalung Sorban” pada tahun 2021Dalam penelitian ini, menggunakan metode kualitatif dengan analisis semiotika Roland Barthes yang berkaitan dengan kajian film. Teknik pengumpulan data terdiri dari pengelompokan dari bagian-bagian film yang mengandung pesan-pesan feminisme.

Teori yang digunakan oleh penelitian ini berasal dari pemikiran sosiolog yakni teori patriarki dari Sylvia Walby dan teori feminisme eksistensial dari Simone De Beauvoir. Walby membagi patriartki pada dua ranah, yaitu pada ranah privat dan pada ranah publik. Pada ranah privat perampasan pekerjaan terjadi utamanya oleh individu (laki-laki) dengan menggunakan strategi penyingkiran. Pada ranah publik pergeseran dilakukan secara lebih kolektif, dengan strategi segregasi dan subordinasi (Walby, 2014: 34). Patriaki telah mendarah daging dalam masyarakat Indonesia. Weber menerapkan konsep ini untuk menunjukan sebuah sistem pemerintah di mana laki-laki melakukan pengendalian masyarakat melalui posisi mereka sebagai kepala keluarga (Walby, 2014: 27). 


Sylvia Theresa Walby atau yang lebih akrab dikenal dengan Sylvia Walby merupakan seorang Sosiolog yang berasal dari Inggris. Walby lahir pada tanggal 16 Oktober 1953, ia merupakan seorang Profesor Sosiologi di City, University of London dan seorang Direktur Pusat Masyarakat dan Kekerasan interdisipliner. Walby merupakan seorang sarjana terkemuka hubungan gender dan ketidaksetaraan gender, dalam hal ini beliau membuat kontribusi penting khususnya untuk studi ilmiah sosial patriarki dan gender. Telah banyak penelitian yang dilakukan serta telah banyak buku-buku yang diciptakan. Salah satu bukunya yang terkenal yakni Theorizing Patriarchy pada tahun 1990. Pada bukunya tersebut memiliki dua tujuan penting yang ingin dicapai. Pertama, untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang berbagai kemungkinan penjelasan tentang subordinasi perempuan dalam masyarakat saat ini harus diberikan. Kedua, dijelaskan alasan munculnya berbagai perubahan yang terjadi saat ini  (Walby, 2014: 1-2). 


Walby mengkonseptualisasikan patriarki Pada dua tingkatan, yang paling abstrak adalah patriarki, yang memanifestasikan dirinya sebagai sistem hubungan sosial. Pada tingkat yang kurang abstrak, patriarki terdiri dari enam struktur; mode produksi patriaki, hubungan patriarki dalam pekerjaan yang menguntungkan, hubungan dalam negara, kekerasan laki-laki, hubungan patriarki dalam seksualitas dan hubungan patriarki dalam institusi budaya. Struktur pertama yaitu mode produksi patriarki, yakni di dalam keluarga. Pada struktur ini ibu rumah tangga adalah kelas yang memproduksi, sementara para suami adalah kelas pengambil alih (Walby, 2014: 28). Konsep patriarki menggabungkan konsep hubungan gender kemudian berkembang menjadi dua perspektif. Pertama, ketidakadilan yang sering terjadi dalam hubungan gender. Kedua, menarik perhatian pada hubungan antara berbagai aspek relasi gender, yang kemudian membentuk sistem sosial  (Israpil, 2017). 


Patriarki dalam budaya ini, posisi perempuan lebih lemah dibandingkan laki-laki. Dalam masyarakat ini, laki-laki mendominasi perempuan dalam berbagai bidang kehidupan. Sejarah patriarki dimulai ketika agama di Eropa memutuskan bahwa pernikahan somah (satu istri dan satu suami) adalah pernikahan yang diakui gereja. Aturan ini meresmikan hubungan domestik perempuan (Murniati dalam Novarisa, 2019). Perampasan hak perempuan berujung pada kekerasan yang dilakukan oleh pihak laki-laki yang menganggap mereka berkuasa pada seluruh aspek kehidupan. Dalam lingkup kecil yakni lingkungan keluarga Walby (2014:269) rumah tangga menjadi sebuah wilayah penindasan patriarki, namun bukan lagi wilayah utama yang ditempati perempuan. Pada posisi ini, laki-laki Posisi suami atau ayah bersifat menindas dan secara langsung diuntungkan dari penaklukan individu dan langsung terhadap perempuan (Walby, 2014: 268).


Feminisme eksistensial termasuk pada aliran feminisme gelombang kedua. Sebelum jauh memahami feminisme eksistensialisme, eksistensialisme tidak jauh dari tokoh Jean Paul Sartre. Eksistensialisme berasal dari bahasa Inggris, existence (hal ada, hal hidup), bahasa latin exitere yang berarti muncul, ada, timbul, memiliki keberadaan actual. Tokoh feminisme eksistensial yang terkenal yakni Simone Lucy Ernestine de Beauvior atau yang lebih dikenal dengan Simone De Beauvoir . Beavoir merupakan seorang filsuf abad ke 20 dengan karya buku yang berjudul The Seconde Sex (1949). Karya Beauvior The Seconde Sex membantu para feminis untuk memahami keterikatan dari ke-Liyanan terhadap perempuan (Tong, 2017: 254). 

The Seconde Sex sebagai karya besar dari Beauvoir yang berkenaan dengan feminisme eksistensial dibagi menjadi dua yaitu; “fakta dan mitos” untuk jilid satu dan “kehidupan perempuan” sebagai jilid kedua. Beauvior berusaha mencari tahu mengapa perempuan menjadi kelas dua. Ia tidak puas dengan pernyataan pandangan dari ahli biologis, ahli psikoanalisis Freud, dan para ekonom Marxis yang menerangkan bagaimana perempuan menjadi kelas dua. Dalam kritiknya terhadap data biologi, Beavoir (2020: 43) perempuan lebih besar mengalami alienasi, dan untuk melawan alienasi tersebut dibutuhkan usaha yang lebih keras. Laki-laki jauh lebih diuntungkan dalam kehidupan seksualnya dan tidak bertentangan dengan eksistensi pribadinya, dan dilihat secara biologis berjalan dengan lancar berbeda dengan perempuan.

Perkawinan antara laki-laki dan perempuan menawarkan perempuan ketenangan, kenyamanan, dan keamanan, tetapi dalam perkawinan juga membatasi perempuan atas kesempatannya untuk menjadi hebat. Beauvior menekankan seorang perempuan bila mendapatkan peran sebagai istri membatasi kebebasan perempuan, apalagi bila memiliki peran sebagai seorang ibu. Menurut Ia kehamilan dapat menimbulkan keterasingan perempuan dari dirinya, hal itu dapat menyulitkan perempuan dari dirinya sendiri, dan untuk memikirkan dirinya sendiri dan menentukan arah nasibnya (Tong, 2017: 269-270).


Beauvior (dalam Pranowo, 2013) menyadari seorang perempuan untuk dapat keluar dari penderitaannya yang begitu tertanam peranan stereotip perempuan dimasyarakat tidaklah mudah. Agar tidak lagi diperlakukan sebagai “warga kelas dua” ada beberapa strategi yang bisa digunakan oleh perempuan. Pertama, perempuan harus bisa bekerja. Kedua, perempuan menjadi intelektual atau orang terpelajar. Ketiga, perempuan dapat menjadi subjek untuk melakukan perubahan sosial. Tong (2017: 278) perempuan untuk bisa menjadi Diri atau subjek di dalam masyarakat yakni perempuan harus membebaskan diri dari tubuhnya, mengurangi kegiatan-kegiatan yang mengutamakan kecantikan dan lebih dapat memanfaatkan waktu untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang lebih kreatif dan berguna bagi masyarakat.
3. METODELOGIpPENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dimana penulis menggunakan penelitian kualitatif deskriptif-explanatory. Penelitian deskriptif-penjelasan adalah penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan sesuatu yang memberikan penjelasan terhadap masalah yang diteliti dengan menggambarkan keadaan objek atau subjek penelitian (Sulistyo, 2017).
Pada jenis data, berupa visual dan teks dialog film Perempuan Berkalung Sorban. Diungkapkan dalam bentuk kata-kata, tindakan-tindakan, uraian-uraian, dan sebagainya. Terdapat dua sumber data yakni, sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer pada penelitian ini yakni film Perempuan Berkalung Sorban sedangkan sumber data sekunder pada penelitian ini yakni tulisan atau referensi lain yang membahas mengenai film Perempuan Berkalung Sorban. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Analisis data pertama dilakukan dengan menganalisis representasi budaya patriarki yang terdapat dalam film Perempuan Berkalung Sorban diperkuat dengan framing. Selanjutnya film Perempuan Berkalung Sorban dianalisis dengan teori sosial  Patriarki dari Sylvia Walby kemudian lebih jauh dibedah kembali menggunakan framing untuk menguatkan analisis yang menunjukkan adanya wacana perlawanan terhadap budaya patriarki tersebut.  Setelah proses analisis, dilanjutkan dengan pengambilan kesimpulan.
4. HASIL DANpPEMBAHASAN

4.1 Keadaan Sosial dan Politik Pada Film Perempuan Berkalung Sorban Karya Hanung Bramantyo
Pada film Perempuan Berkalung Sorban, penulis memetakan adegan kedalam 153 adegan. Diperoleh dari proses pengamatan yang dilakukan terhadap film tersebut. Dalam 153 adegan terdapat beberapa adegan yang menggambarkan bagaimana perlawanan perempuan oleh tokoh utama dan pemeran pembantu pada budaya patriarki. Selain itu, terdapat pula beberapa adegan yang menggambarkan keadaan sosial dan politik. Pada bagian ini penulis menjabarkan bagaimana keadaan sosial dan politik yang tergambarkan pada film Perempuan Berkalung Sorban. 

Fenomena-fenomena kondisi sosial dan politik yang didapatkan oleh penulis pada film Perempuan Berkalung Sorban karya Hanung Bramantyo adalah dominasi posisi laki-laki pada ranah privat dan publik terhadap perempuan. Rentang waktu film ini pada tahun 1985 sampai tahun 2001. Jika dilihat dari kondisi perpolitikan Indonesia pada rentang waktu tersebut dimana kondisi politik Indonesia mengalami perubahan dari akhir masa Orde Baru ke masa Reformasi. Hal ini ditunjukan pada adegan 86 menit 1:03:06, pada adegan ini menggambarkan adegan kampanye yang dilakukan oleh salah satu partai besar dan nama tokoh besar. 

[image: image1]
Gambar 4.1 Adegan 86. Kampanye Mega Bintang

Spanduk bertuliskan ‘Mega Bintang’ serta massa yang terlibat berkampanye menunjukan kecintaannya terhadap Megawati. Selain spanduk yang bertuliskan ‘Mega Bintang’ terdapat pula spanduk yang bertuliskan ‘I Love Mega Bintang’, terdapat pula simbol-simbol bendera berwarna hijau yang menghiasi kampanye tersebut. Kondisi perpolitikan Indonesia pada tahun 1997 terlihat pada film Perempuan Berkalung Sorban. Spanduk ‘Mega Bintang’ yang bermakna Mega merujuk pada Megawati dan Bintang merujuk pada lambang bendera partai PPP. Pada saat itu terjadi sebuah gejolak politik, dimana pemerintah tidak mengakui Megawati sebagai ketua partai dari PDI. Jargon ‘Mega Bintang’ diperoleh Megawati pasca dilakukan pertemuan antara Megawati dengan Ketua DPC PPP Surakarta Mudrick Sangidoe. Pada saat itu, Mega Bintang bertujuan melawan Presiden Soeharto dan Golkar (Maharani, 2020). 
4.2 Pengemasan Perlawanan Perempuan Pada Budaya Patriarki Dalam Film Perempuan Berkalung Sorban
Perlawanan perempuan terhadap budaya patriarki yang ada pada film Perempuan Berkalung Sorban ditunjukan pada beberapa adegan. Yang akan dijabarkan lebih jelas dibawah ini. Perlawanan perempuan dilakukan oleh perempuan melalui Tindakan secara fisik maupun secara lisan. Perempuan pada film ini digambarkan lebih banyak diam dan menerima segala sesuatu yang diputuskan oleh sebelah pihak saja. 
Kekecewaan perempuan yang tergambarkan pada tokoh utama yaitu Anissa terbingkai pada adegan 68. Setelah pertemuan kembali antara Ia dengan laki-laki yang dicintainya yaitu Khudori, Anissa merasa ada sebuah harapan untuk bisa keluar dari penyiksaan yang selama ini Ia alami bersama Syamsudin. Pada potongan gambar dibawah ini menunjukan Anissa yang membuka hijabnya di depan laki-laki yang bukan muhrimnya sebagai representasi perlawanan perempuan terhadap sesuatu.
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Gambar 4.2 Adegan 68. Anissa Bersama Khudori di sebuah Kandang Kuda
Adegan 68 menit 00:48:43 berlatar disebuah kandang kuda masih bagian dari pesantren Al Huda, Anissa meminta kepada Khudori untuk membawanya Ia pergi. Penggalan percakapan Anissa kepada Khudori sebagai berikut.

Anissa
:“Apa..?! Istigfar..?! kamu nggak usah ngajarin aku soal Istigfar..!! aku lebih tahu soal itu..! aku sudah berkali-kali Istigfar tapi Allah nggak pernah dengar Istigfar aku Lek..! Allah nggak pernah dengar tasbih aku.. Allah nggak pernah dengar tahayit aku..”.

menunjukan posisi Anissa yang telah menyerah kepada keadaan. Ia tidak perduli terhadap penilaian dari orang lain terhadap dirinya. Setelah itu Anissa membuka hijabnya membuat Khudori terkejud atas perilaku Anissa. Anissa bahkan menyerahkan dirinya kepada Khudori berikut penggalan percakapan antara Khudori dengan Anissa.
Anissa sebagai perempuan melakukan perlawanan terhadap kondisi rumah tangga bersama Syamsudin yang ia rasakan. Tidak semua perempuan berani untuk melakukan hal tersebut, perempuan dibungkam sehingga untuk berbicara mengeluarkan pendapat perempuan tidak memiliki keberanian. Anissa bergairah setelah sekian lama tidak bertemu dengan sang kekasih hati yaitu Khudori. Sejak lama Anissa menyimpan rasa sayang kepada Khudori. Tong (2017: 73) menjelaskan mengenai kontrol dari laki-laki di dunia publik dan privat dapat menciptakan patriarki. Kontrol laki-laki harus dihapuskan jika perempuan ingin menuju kebebasan.  Kebebasan yang diinginkan oleh Anissa sebelum ia menikah dengan Syamsudin harus terpatahkan karena Syamsudin membatasi pergerakan yang dilakukan oleh Anissa. 

4.3 Perspektif Tokoh Anissa Menggunakan Feminisme Eksistensial Simone De Beauvoir Mengenai Perlawanan Perempuan pada Budaya Patriarki dalam Film Perempuan Berkalung Sorban
Anissa selaku tokoh utama pada film Perempuan Berkalung Sorban merupakan tokoh perempuan yang mengalami ketidakadilan dalam budaya patriarki. Anissa merupakan perempuan yang dibentuk oleh masyarakat sebagai kelas kedua setelah laki-laki. Teori feminisme eksistensial menjelaskan, antara lain, marginalisasi perempuan dalam budaya yang didominasi  kaum laki-laki di mana laki-laki dipandang sebagai subjek dan perempuan sebagai objek. Dari judul film ini, Perempuan Berkalung Sorban merupakan sebuah usaha seorang perempuan melakukan kegiatan laki-laki hasil dari konstruksi sosial masyarakat ia harus meyerupai laki-laki. 

Pada adegan 148 menit ke 1:55:06 berlatar di halaman depan pesantren Al Huda. Setelah kepulangan Ulfa dan Sari dari Jogja bersama Anissa ke pesantren, mereka merasa tidak aman, dikarenakan seluruh santri melihat dengan cara pandang yang menyudutkan mereka. Akan tetapi, Anissa menyampaikan kepada seluruh orang yang berada di halaman depan pesantren bahwasanya untuk meraih kebebasan diperlukan adanya perjuangan yang harus dilakukan. Namun Reza sebagai pimpinan pesantren tidak setuju akan pemikiran dari Anissa. Kutipan percakapan antara Anissa dan Reza sebagai berikut.
Anissa:“Saya belajar satu hal dari mereka bahwa kebebasan itu harus diraih… mereka memang salah tapi kita tidak boleh membuat suasana yang mereka berbuat berbuat salah...”.

Reza:“Tapi kamu nggak pernah ada di sini Nis… kamu nggak tahu yang mana salah yang mana yang benar..”.

Anissa:“Kali ini Nisa nggak akan kemana-mana lagi Mas… Nisa akan terus ada di sini…”.

Penekanan terhadap pemikiran Anissa pada kutipan percakapan Anissa pada adegan 148 menit ke 1:57:10 sebagai berikut: 

Anissa:“Kalian semua adalah calon muslimah, calon istri untuk suami tercinta, dan calon ibu untuk anak-anak yang kalian sayangi. Surga menurut janji Allah ada di bawah telapak kaki kita,  perempuan. Tapi jangan lupa satu hal bahwa Allah yang memberikan manusia kebebasan mau jadi apapun kalian, nanti pilihlah jalan Allah dengan rasa bebas dan hati yang ikhlas dengan begitu insya Allah kita akan hidup dengan tenang tanpa rasa benci...”.

Ia menjelaskan kepada semua orang yang berada di halaman depan pesantren. Pesan yang disampaikan untuk menyadarkan pihak laki-laki maupun perempuan. Kata kebebasan menjadi hal penting pesan yang disampaikan oleh Anissa. Perempuan sebagai seorang subjek mampu memilih keputusan akan hidupnya. Anissa menyadarkan para santriwati untuk bisa mencari kebebasan dengan cara membaca buku selain yang bersumber dari Al Quran dan Hadist. Ia membagikan buku-buku bacaan kepada para santiwati, hal itu membuat para santriwati berkeinginan untuk membuat sebuah perpustakaan modern di pesantren Al Huda. 
Pada skenario adegan 153 pada menit ke 2:05:39 berlatar dipinggir pantai, Anissa dan putranya yang bernama Mahbub terlihat sedang menaiki kuda.  Anissa yang menggunakan sorban dililitkan dilehernya. Anissa dan Mahbub bercakap mengenai sosok Khudori,hingga pada suatu saat Anissa melepaskan sorban dan melemparnya.
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Gambar 4.3 Adegan 153. Anissa Melepaskan Sorban
Anissa harus berjuang seorang diri untuk mewujudkan mimpi-mimpi yang lain. Sampai pada adegan 153 merupakan bentuk representasi sebuah kebebasan seorang tokoh utama dalam film ini yang telah terbebas dari belenggu-belenggu yang selama ini mengikatnya. Pada adegan terakhir ini menunjukan ia masih bisa terus melanjutkan hidup dan cita-citanya walaupun telah beberapa kali mengalami penyiksaan dan ketidakadilan gender dalam hidupnya. Ia bisa berjalan dengan bebas tanpa mengikuti konstruksi sosial yang ada.
4.3 Pengemasan Budaya Patriarki dalam film Perempuan Berkalung Sorban
Pengemasan budaya patriarki pada film Perempuan Berkalung Sorban karya Hanung Bramantyo terdapat beberapa adegan yang menunjukan posisi perempuan dianggap lebih rendah pada ranah privat dan publik.  Pada adegan 37 menit ke 00:26:27 berlatar diruang tamu rumah Syamsudin, Syamsudin menarik tangan Anissa. Terlihat pada gambar dibawah ini menunjukan ekspresi Anissa yang ketakutan dipandangi oleh Syamsudin. Hubungan antara Syamsudin dengan Anissa tidaklah baik.

Potongan kutipan percakapan antara Anissa dengan Syamsudin dibawah ini.

Anissa: “Kapan aku boleh kuliah?”.
Syamsudin:“Kok mikirin kuliah tu ngapain..?Hah…? Hidup kamu tuh sekarang sudah enak tinggal duduk manis, tenang, dirumah.. Hah..? nungguin suami pulang.. dihormati orang, jadi mantu Kiai ya.. Kurang apa sayang..?”.

Anissa:“Kurang kuliah..! aku bisa edan kalau hidup sama kamu kayak gini”.

Syamsudin:“Eh.. jaga mulut kamu ya..! udah untung aku mau nikahin kamu tahu. Pesantren bapakmu nggak bisa sebesar sekarang tanpa bantuan aku.. hah..! iya.. iyaa. Apa mau aku bikin tutup pesantrennya..?! iya mau aku bikin tutup…?  mau..? ha..? mau..?!”.
Syamsudin yang terlihat duduk disebuah kursi menarik tangan Anissa, Anissa bertanya kepada Syamsdin kapan dirinya bisa melanjutkan pendidikanya, dahulu ketika ia mererima perjodohan dengan Syamsudin agar bisa melanjutkan mimpinya itu. Pertanyaan Anissa menimbulkan balasan yang tidak mendukung dari Syamsudin. Pada adegan ini Syamsudin sebagai seorang laki-laki yakni suami dari Anissa memojokkan posisi Anissa sebagai seorang perempuan pada ranah privat dan publik. Syamsudin merasa jika Anissa tidak perlu melanjutkan pendidikannya karena posisi Anissa sebagai istrinya adalah pilihan terbaik. Ia beranggapan bahwa Anissa hanya perlu mengurusi kebutuhan pribadi dan kebutuhan rumahnya saja. Tanpa kuliah pun Anissa sudah mendapatkan status sosial sebagai seorang menantu Kiai yang terkenal. Dalam patriarki pada ranah privat,  kaum laki-laki yang berada pada posisi sebagai suami atau ayah merupakan subjek penindas dan sebagai subjek yang mengsubordinasi perempuan (Walby, 2014: 268).
4.4 Konteks Sosial Perlawanan Perempuan pada Budaya Patriarki dalam Masyarakat Saat Ini 

Ketimpangan gender pada masyarakat pedesaan mendasar dikarenakan kuatnya tradisi yang mengakar di dalam masyarakat. Selain itu terdapat narasi-narasi yang membuat perempuan terbatas dalam pergerakan menuju kebebasan. Selain itu, sebagian masyarakat menganggap pernikahan mampu menyelesaikan persoalan ekonomi yang terjadi pada keluarga perempuan. Tidak selalu pernikahan mampu menyelesaikan persoalan ekonomi. Pada masyarakat pedesaan cenderung memarjinalkan posisi perempuan. 

Hal ini berasal dari praktek budaya yang dipertahankan secara turun temurun (Rastiti, 2019). Narasi-narasi seperti perempuan harus bisa melakukan kegiatan manak, macak, dan masak. Macak yang berarti seorang perempuan itu harus bisa berdandan, manak berarti seorang perempuan yang telah menikah harus bisa memberi keturunan, dan masak berarti seorang istri harus mampu memasak untuk suaminya. Adapun beberapa istilah yang dilekatkan kepada perempuan seperti dapur, bedak, kasur, sumur (Oktafiyani, 2020). 

Stereotip perempuan tidak terlepas dari persoalan pada ranah domestik saja. Perempuan diwajibkan untuk  menjadi seorang istri yang baik bagi suaminya, bagi ayahnya, dan bagi para penguasa. Bahkan ketika perempuan memilih untuk bekerja, tuntutan sebagai ibu rumah tangga yang baik masih akan terus melekat pada status perempuan tersebut. Dalam beberapa hal, perempuan pekerja memiliki beban yang lebih besar dibandingkan dengan seorang istri atau ibu yang hanya diam dirumah saja. Menurut Beauvoir (dalam Tong 2017: 271) seorang perempuan pekerja didorong untuk melakukan pekerjaan yang tidak jauh dari “kewanitaannya”. Bagi masyarakat hal ini berarti kewajiban untuk berpenampilan menarik dan menyenangkan. Dalam hal ini, pekerja perempuan dihadapkan pada kenyataan bahwa mereka hanyalah lapisan pekerja lain setelah laki-laki.
5. KESIMPULAN

Penelitian ini berusaha untuk melihat bagaimana perlawanan perempuan yang dilakukan oleh para tokoh perempuan di dalam film Perempuan Berkalung Sorban untuk mencapai sebuah kesetaraan diberbagai aspek kehidupan. Pesantren Al Huda merupakan salah satu bentuk pesantren yang bersifat konservatif. Berpegang teguh hanya pada Al Quran dan Hadist, tidak menerima perkembangan dunia modern. Sebuah pesantren yang baik dan ideal ialah pesantren yang bisa menerima sebuah perkembangan sesuai dengan zaman. Ada banyak tokoh-tokoh Islam  yang berpengaruh pada pemikiran modern. 

Pengemasan pesan yang ada dalam film Perempuan Berkalung Sorban oleh Hanung Bramantyo, pada wacana-wacana perlawanan perempuan pada budaya patriarki sangat berbeda dibandingkan dengan film-film lainnya. Inti  dari tema utama dari film ini ialah perlawanan perempuan pada budaya patriarki. Penulis menyimpulkan wacana-wacana utama yang dibingkai dalam analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

Film Perepuan Berkalung Sorban karya Hanung Bramantyo dilihat dari sisi perlawanan perempuan yang dilakukan oleh para tokoh perempuan tidak terlepas dengan maskulinitas. Perlawanan perempuan yang dilakukan oleh para tokoh perempuan untuk mencapai posisi setara dengan kaum laki-laki ditempuh melalui maskulinitas. maskulinitas yang ada di film Perempuan Berkalung Sorban dengan konsep pemikiran dari Peter Lehman. Adapun pembagian konsep maskulinitas menjadi empat katagori antara lain; 1) power (kekuasaan), 2) Courage (keberanian), 3) Heroism (kepahlawanan), 4) Leardership (kepemimpinan).  Keempat konsep maskulinitas yang dilakukan tergambar jelas pada judul film Perempuan Berkalung Sorban, menggunakan simbol-simbol kelaki-lakian. Penggunaan sorban menjadi ciri khas yang ditampilkan oleh sutradara untuk memperlihatkan cara yang dilakukan tokoh utama pada film ini. 

Sorban digunakan sebagai simbol kepemimpinan bagi laki-laki muslim, sedangkan sorban digunakan oleh Anissa untuk menjadikan posisinya setara dengan kaum laki-laki pada film ini. Selain penggunaan sorban pada tokoh utama di film Perempuan Berkalung Sorban digambarkan tokoh pemeran pendukung perempuan yang ada pada film menggunakan bahasa-bahasa patriarki. Seringkali kesalahpahaman ditengah masyarakat tentang konsep patriarki. Para feminisme dianggap sebagai lawan dari patriarki, sedangkan bila dilihat lebih jauh lawan dari patriarki ialah kesetaraan. Feminisme sebagai sebuah gerakan untuk mencapai kesetaraan ditengah masyarakat.  

Hasil dari analisis framing film Perempuan Berkalung Sorban karya Hanung Bramantyo juga diperoleh pesan-pesan yang mengandung pesan moral. Selain itu ditemukan pesan-pesan perjuangan yang dilakukan perempuan untuk terus berjuang dalam mencapai cita-citanya. Tokoh utama pada film ini mampu mengubah stigma positif terhadap perempuan Muslimah. Dengan memperoleh kesetaraan dalam berbagai aspek, perempuan dapat menjadi individu yang dipandang sebagai subjek tidak lagi dipandang sebagai objek. Perkembangan zaman kian maju namun untuk terbebas dari belenggu-belenggu patriarki pada perempuan tidaklah semudah membalikan telapak tangan. Diperlukan perjuangan yang terus menerus dilakukan untuk mencapai kesetaraan perempuan dan laki-laki. 
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